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ABSTRAK 

Peningkatan timbulan sampah dan belum optimalnya pengurangan 

sampah dari sumber mendorong perlunya fasilitas pengolahan berbasis 3R secara 

terintegrasi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi timbulan dan komposisi 

sampah, memproyeksikan timbulan tahun 2027-2037, serta merencanakan sistem 

pengelolaan dan TPS 3R berbasis masyarakat di Kecamatan Banyumanik dan 

Gunungpati, Kota Semarang. Metode meliputi sampling timbulan dan komposisi, 

proyeksi penduduk dan timbulan, analisis mass balance, survei, serta perencanaan 

aspek regulasi, kelembagaan, teknis, pembiayaan, dan peran masyarakat dengan 

acuan SNI 8632:2018. Hasil menunjukkan timbulan tahun 2037 mencapai 

43.081,70 kg/hari di Banyumanik dan 24.212,02 kg/hari di Gunungpati, dengan 

potensi recovery anorganik masing-masing 28.124,70 kg/hari dan 16.258,70 

kg/hari. Cakupan pelayanan direncanakan meningkat dari 65% pada awal operasi 

menjadi 100% pada tahun ke-10. Secara finansial, TPS 3R Srondol Wetan memiliki 

BCR 1,173, NPV Rp1.458.015.315, IRR 8%, dan Payback Period 8,81 tahun, 

sedangkan TPS 3R Sekaran memiliki BCR 1,33, NPV Rp2.009.508.863,14, IRR 

8%, dan Payback Period 1,71 tahun. Kedua perencanaan dinilai layak secara 

finansial dan berpotensi mengurangi beban sampah yang menuju TPA melalui 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

Kata kunci: TPS 3R; pengelolaan sampah; proyeksi timbulan; mass balance; 

kelayakan finansial. 

 

 



xiv 

 
 

ABSTRACT 

The increasing generation of municipal solid waste and the limited 

effectiveness of waste reduction at the source highlight the need for integrated waste 

treatment facilities based on the Reduce, Reuse, and Recycle (3R) principles. This 

study aims to identify waste generation and composition, project waste generation 

for 2027–2037, and develop an integrated waste management system and a 

community-based 3R Waste Processing Facility (TPS 3R) in Banyumanik and 

Gunungpati Districts, Semarang City. The methods included waste generation and 

composition sampling, population and waste generation projections, mass balance 

analysis, surveys, and planning of regulatory, institutional, technical, financial, and 

community participation aspects, with measurements referring to SNI 8632:2018. 

The results indicate that waste generation in 2037 is projected to reach 43,081.70 

kg/day in Banyumanik and 24,212.02 kg/day in Gunungpati, with the potential 

recovery of inorganic waste reaching 28,124.70 kg/day and 16,258.70 kg/day, 

respectively. The planned service coverage increases from 65% at the beginning of 

operation to 100% in the tenth year. Financial analysis shows that the Srondol 

Wetan TPS 3R has a BCR of 1.173, an NPV of IDR 1,458,015,315, an IRR of 8%, 

and a Payback Period of 8.81 years, while the Sekaran TPS 3R has a BCR of 1.33, 

an NPV of IDR 2,009,508,863.14, an IRR of 8%, and a Payback Period of 1.71 

years. Both proposed facilities are considered financially feasible and have the 

potential to reduce the amount of waste transported to the final disposal site 

through community-based waste management. 

Keywords: 3R Waste Processing Facility, waste management, waste generation 

projection, mass balance, financial feasibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi tantangan utama di 

berbagai kota di Indonesia, termasuk di Kota Semarang. Berdasarkan data Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), timbulan sampah Kota 

Semarang berada pada nilai 434.518,12 ton per tahun dengan komposisi paling 

banyak adalah sisa makanan bernilai 60% dan bersumber paling banyak dari 

sampah rumah tangga dengan persentase 72% . Dari total sampah yang dihasilkan 

di tahun 2025, sampah yang mampu dikelola hanya 269.375,11 ton per tahun. 

Sementara itu, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang menunjukkan 

jumlah penduduk telah melampaui 1,6 juta jiwa dan terus bertambah, yang mana 

hal tersebut berbanding lurus dengan peningkatan volume sampah rumah tangga. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi sampah organik di Kota Semarang sangat 

besar, namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber daya. 

Di Kecamatan Banyumanik dan Gunungpati, karakter kawasan 

permukiman yang berkembang serta masih adanya potensi lahan pertanian 

membuka peluang integrasi pengelolaan sampah dengan kegiatan produktif. 

Namun demikian, implementasi TPS 3R yang ada masih didominasi oleh metode 

komposting konvensional dan belum mengintegrasikan sistem biologis atau 

pertanian terpadu. Akibatnya, sebagian besar sampah organik tetap berakhir di TPA 

dan berkontribusi terhadap emisi gas metana serta penurunan kualitas lingkungan. 

Berdasar penelitian oleh Sikder dan Joardar (2019) yang menunjukkan 

potensi poultry litter sebagai biochar untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman 

melalui pendekatan manajemen limbah organik, serta Kullan et al. (2025) yang 

menguraikan biokonversi poultry litter berbasis BSF sebagai model ekonomi 

sirkular industri perunggasan, namun kedua penelitian tersebut belum 

mengintegrasikan pengolahan poultry litter ke dalam sistem TPS 3R skala 

komunitas perkotaan melalui chicken coop deep litter yang terhubung dengan 

pengolahan limbah organik dan pupuk organik dalam kerangka circular farming. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang model TPS 3R yang 

terintegrasi dengan pendekatan circular farming berbasis chicken coop deep litter, 

sehingga konsep ekonomi sirkular dapat diterapkan secara lebih aplikatif di tingkat 

masyarakat. 

Metode chicken coop deep litter merupakan sistem kandang ayam dengan 

lapisan bahan organik (sekam, serbuk kayu, daun kering, atau campuran biomassa) 

yang dibiarkan terdekomposisi secara alami bersama kotoran ayam. Proses ini 

memanfaatkan aktivitas mikroorganisme untuk menguraikan material organik 

secara bertahap, menghasilkan residu yang kaya nutrien dan dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik (Tainika et al., 2024). Dalam penelitian ini, sistem tersebut 

diintegrasikan dengan kebun ekonomi sehingga terbentuk siklus tertutup (closed-

loop system), di mana sampah organik rumah tangga menjadi input bagi sistem 

ternak dan pertanian, sementara residu hasil dekomposisi kembali dimanfaatkan 

untuk budidaya tanaman (Yanuar et al., 2024). Pendekatan ini berbeda dari 

komposting konvensional karena tidak hanya berfokus pada penguraian sampah, 

tetapi juga menghubungkannya dengan sistem produksi pangan dan peternakan 

secara berkelanjutan. Dengan dominasi sampah organik lebih dari 50% di Kota 

Semarang, model ini berpotensi signifikan dalam mengurangi beban sampah 

menuju TPA sekaligus menghasilkan nilai ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang model TPS 3R terintegrasi dengan 

sistem Circular Farming berbasis Chicken Coop Deep Litter di Kecamatan 

Banyumanik dan Gunungpati, Kota Semarang, guna meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sampah organik, mengurangi timbulan sampah ke TPA, serta 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat melalui 

pendekatan ekonomi sirkular berbasis komunitas. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang ditemukan dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

landasan perencanaan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Timbulan sampah yang semakin bertambah di Kecamatan Banyumanik dan 

Kecamatan Gunungpati yang disebabkan oleh pertumbuhan jumlah peduduk, 

maka diperlukan perencanaan pengelolaan sampah yang lebih komprehensif. 
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2. Pengelolaan sampah masih rumit karena terbatasnya dan tidak efisiennya 

instalasi pengolahan sampah di daerah Kecamatan Banyumanik dan Kecamatan 

Gunungpati sehingga membebani TPA Jatibarang. 

3. Pengolahan sampah di TPS 3R di Kecamatan Banyumanik dan Kecamatan 

Gunungpati belum berjalan secara komprehensif. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar timbulan dan komposisi sampah yang terdapat pada Kecamatan 

Banyumanik dan Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

2. Bagaimana perencanaan sistem Circular Farming dengan mengintegrasikan 

Chicken Coop Deep Litter di Kecamatan Banyumanik dan Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang. 

3. Bagaimana Perancangan Detail Engineering Design (DED) TPS 3R yang akan 

diterapkan untuk pengelolaan sampah di Kecamatan Banyumanik dan 

Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

1.4 Rumusan Tujuan 

1. Melakukan analisis timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Banyumanik 

dan Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

2. Menyusun perencanaan sistem Circular Farming dengan mengintegrasikan 

Chicken Coop Deep Litter di Kecamatan Banyumanik dan Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang. 

3. Merencanakan Detail Engineering Design (DED) TPS 3R. 

1.5 Pembatasan Masalah 

1. Mengkaji kondisi eksisting persampahan di Kecamatan Banyumanik dan 

Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

2. Melakukan analisis proyeksi jumlah penduduk dan proyeksi timbulan sampah 

di Kecamatan Banyumanik dan Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

3. Melakukan perencanaan sistem Circular Farming dengan mengintegrasikan 

Chicken Coop Deep Litter di Kecamatan Banyumanik dan Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang. 

4. Menyusun Detail Engineering Design (DED) TPS 3R. 
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5. Merencanakan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk merencanakan TPS 3R. 

1.6 Rumusan Manfaat 

1. Menerapkan ilmu teori dan praktek yang dipelajari selama perkuliahan dan 

menyarankan ide-ide perencanaan pengelolaan sampah melalui pembangunan 

TPS 3R. 

2. Hasil perencanaan dapat dipertimbangkan dan diintegrasikan dalam 

pembangunan TPS 3R di Kabupaten Banyumanik dan Kecamatan Gunungpati. 

3. Memberikan layanan atau solusi kepada masyarakat sekitar dalam aspek 

pengelolaan sampah masyarakat.
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